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ABSTRACT 
 
The combination of organic and anorganic fertilizer treatment can increase rice production. This research aims: (a) to 
investigate the right compositions of the application of the fertilizing packages which could the best affect the 
production of paddy crops; (b) to determine the effects the right combination of the N, biological and liquid organic 
fartilizers on the growth and production of the paddy crops. The methodology used the Split Plot Design (SPD). The 
results showed that the application of a half dose of urea +2.5 L of Azotobacter + 2.5 L of Azospirillum has given the 
best and highest number of shoots (10.69 shoots), the highest number of productive shoots (9.52 shoots), the longest 
panicle (22.10, and the highest number of full grains (84.63 grains/panicle-1). The treatment of the recommendation a 
half dose of urea + 2.5 L of Azotobacter has given the highest weight of grains (2.67 grams/panicle-1). The best 
interaction response on the application of the fertilizing packages was packages of 5.0 L of Azotobacter and the 
application of the liquid organic fertilizers of 6 ccmL-1 which had the lowest empty grains (22.94 grains/panicle-1), 
and the lowest percentages of empty grains (22.8 grains/panicle-1). 
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PENDAHULUAN 
Permintaan pangan terhadap beras cenderung meningkat seiring dengan peningkatan 
jumlah penduduk. Data BPS, menunjukkan bahwa pada tahun 2011 tingkat konsumsi beras 
mencapai 139 kg per kapita, lebih tinggi dibandingkan dengan Malaysia dan Thailand yang hanya 
berkisar 65 kg – 70 kg per kapita per tahun. Namun di sisi lain produksi padi masih lebih rendah 
dari target yang ditetapkan yakni hanya mencapai 65,39 juta ton GKG di bandingkan target 70,06 
juta ton GKG (BPS, 2011). Pertumbuhan produksi dan produktivitas padi tidak hanya 
menunjukkan gejala pelandaian, tetapi juga cenderung mengalami penurunan dari waktu ke waktu. 
Pemakaian pupuk anorganik yang relatif tinggi dan terus-menerus dapat menyebabkan 
dampak negatif terhadap lingkungan tanah, sehingga menurunkan produktivitas lahan pertanian. 
Astiningrum (2005), menyatakan bahwa pemakaian pupuk anorganik secara berlebihan dapat 
menyebabkan residu yang berasal dari zat pembawa (carier) pupuk nitrogen tertinggal dalam tanah 
sehingga akan menurunkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian. Menurut Sutanto (2006), 
pemakaian pupuk anorganik yang terus menerus menyebabkan ekosistem biologi tanah menjadi 
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tidak seimbang, sehingga tujuan pemupukan untuk mencukupkan unsur hara di dalam tanah tidak 
tercapai.  Menurut Makarim dan Suhartatik (2006), untuk mengatasi penurunan produksi dan 
produktivitas lahan, teknologi budidaya padi sawah pada masa mendatang adalah teknologi yang 
pada prinsipnya dapat menekan penggunaan pupuk anorganik.  
Pupuk nitrogen berperan penting dalam peningkatan produksi tanaman, namun demikian 
penggunaannya harus diatur untuk menjamin produktivitas, stabilitas dan keberlanjutan ekosistem 
pertanian. Oleh karena itu, inokulasi rizhobacter selayaknya dijadikan salah satu faktor dari 
managemen nitrogen dalam suatu sistem tanam sehingga akan bersifat sinergis dengan input 
nitrogen lainnya seperti pupuk dan bahan organik yang selanjutnya dapat menjamin kesehatan 
tanah.  
Aplikasi isolate Azotobacter, pada tanaman padi baik dengan penambahan pupuk urea 
maupun tanpa pupuk urea diperoleh hasil tinggi tanaman, jumlah anakan dan bobot gabah permalai 
lebih banyak dibandingkan dengan tanaman padi yang hanya diberi pupuk urea saja. Demikian 
juga penelitian yang dilakukan oleh Haerani (2012) menunjukkan paket pemupukan 50% dosis 
urea rekomendasi + 2,5 L Azotobacter memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman, jumlah 
anakan perumpun, jumlah anakan produktif dan bobot gabah perumpun. Aplikasi pupuk hayati 
penambat nitrogen bebas seperti Azotobacter sp. dan Azospirillum sp. mampu menurunkan 
penggunaan urea, mencegah penurunan bahan organik tanah dan mengurangi polusi. Menurut 
Kader et al. (2012); Sattar et al. (2008); Simarmata (1994), inokulasi Azotobacter sp. dapat 
menaikkan hasil antara 15 – 100% dan mengurangi penggunaan pupuk buatan hingga 30 % pada 
ekosistem lahan kering. Katupitiya dan Vlassak (1990) menyimpulkan bahwa Azospirillum sp. 
mampu memacu peningkatan hasil pertanian penting 30 - 50% pada kondisi tanah dan iklim yang 
berbeda pada jangka waktu 20 tahun. 
Penelitian Danapriatna et al. (2010) berhasil mengisolasi isolat unggulan Azotobacter 
chroococcum dan Azospirillum irakense dari rizosfer tanaman padi sawah. Aplikasi inokulan 
Azospirillum dan Azotobacter, baik tunggal maupun campuran meningkatkan N total tanah, 
serapan N tanaman, jumlah anakan dan hasil padi. Alternatif lain yang dapat meningkatkan 
tersedianya N dalam tanah adalah pupuk organik. Pupuk organik cair menyebabkan proses 
pelepasan unsur hara juga semakin cepat terjadi seperti unsur N, untuk kemudian digunakan baik 
untuk pertumbuhan maupun untuk pengisian biji sehingga jumlah gabah berisi lebih banyak dan 
memperkecil jumlah gabah hampa (Sennang et al. 2012) 
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Aplikasi pupuk organik cair cenderung meningkatkan pertumbuhan, komponen hasil, dan 
hasil padi sawah. Aplikasi pupuk organik cair I dengan 75 - 100% dosis pupuk NPK meningkatkan 
hasil 22 - 34%, sedangkan pupuk organik cair II dengan 100% dan 50% dosis NPK meningkatkan 
8 – 14% hasil. Secara ekonomi aplikasi POC I dan POC II lebih menguntungkan. Pupuk pupuk 
organik I berpotensi untuk mereduksi penggunaan pupuk NPK sebesar 25% (Amilia, 2011).  
 Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan kombinasi terbaik  paket pemupukan N 
anorganik dan pupuk hayati dengan pupuk organik cair terhadap komponen produksi dan produksi 
tanaman  sawah irigasi. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
             Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan maret sampai Juli 2013, bertempat di Balai Benih 
Induk Maros, Makasar, Sulawesi Selatan. 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dalam bentuk Rancangan Petak Terpisah (RPT). Petak utama 
adalah Petak Perlakuan pemupukan paket N anorganik dan pupuk hayati (p) dan Anak Petak 
Perlakuan pupuk organik cair (c). 
 Petak utama adalah perlakuan paket pemupukan N anorganik dan pupuk hayati (p) yang 
terdiri dari:  
p0      : Urea (250 kg ha -1)  
p1      :  ½ dosis Urea + 2,5 L Azotobacter  
p2      :   5,0 L Azotobacter  
P3      :  ½ dosis Urea + 2,5 L Azotobacter + 2,5 L Azospirillum  
Anak petak adalah perlakuan konsentrasi pupuk organik cair (c):  
c0     :   Tanpa pupuk organik air  
c1    :   3 mL-1air   
c2   :    6 mL-1 air   
c3   :    9 mL-1air    
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Pengumpulan Data 
Ruang lingkup kegiatan penelitian meliputi: (1) Pembuatan Formula Pupuk Hayati, (2) 
Pembuatan Formula Pupuk Organik Cair, (3) Persemaian, (4) Pengolahan tanah, (5) Pembuatan 
petak percobaan, (6) Penanaman, (7) Pemupukan, (8) Pemeliharaan dan (9) Panen. 
Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisa keragamannya. Jika hasil analisis ragam 
terdapat pengaruh yang nyata  pada taraf 5% diantara perlakuan yang diuji, maka dilakukan uji 
lanjut dengan menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf yang sama. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan ½ dosis N rekomendasi + 2,5 L Azotobacter 
+ 2,5 L Azospirillum (p3) memiliki rata-rata panjang malai terpanjang 22.10 cm berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya. 
Perlakuan paket pemupukan berpengaruh nyata serta dosis pupuk organik cair dan 
kombinasi antara paket pemupukan dengan dosis pupuk organik cair berpengaruh tidak nyata 
terhadap panjang malai tanaman padi. Tabel 2 menunjukkan bahwa dan paket pemupukan dosis ½  
dosis N rekomendasi + 2,5 L Azozpirillum + 2,5 L Azotobackter (p3) memberikan respon rata-rata 
panjang malai terpanjang yaitu 22,10 cm dan berbeda nyata dengan p0, p1 dan p2. Dosis 
pemupukan pupuk organik cair 0 mL-1 (c0) memberikan jumlah malai terbanyak dan berbeda nyata 
dengan perlakuan 9 mL-1 (p3) serta tidak berbeda nyata dengan perlakuan 3 mL-1 dan 6 mL-1 (c2).  
 Tabel 2 menunjukkan bahwa  paket pemupukan dosis ½  dosis N rekomendasi + 2,5 L 
Azozpirillum + 2,5 L Azotobackter (p3) memberikan respon rata-rata jumlah biji berisi terbanyak 
yaitu 84,63 biji malai-1 dan berbeda nyata dengan p0 dan p2 serta tidak berbeda nyata dengan paket 
pemupukan ½  dosis N rekomendasi + 2,5 L Azotobacter (p1) yaitu dengan rata-rata 82,54 biji 
malai-1.  Paket pemupukan dosis N rekomendasi (p0) kecuali kombinasi dengan dosis pupuk 
organik cair 6 ccL-1 dan 5 L Azotobacter (p2), kombinasi dosis pupuk organik cair 6 mL-1 
memberikan respon rata-rata jumlah gabah hampa terendah dan berbeda nyata dengan p1 dan p3, 
dosis pemupukan pupuk organik cair 6 mL-1 (c2) dan 9 mL-1 (c3) kecuali kombinasi dengan paket 
pemupukan p3 memberikan pengaruh rata-rata jumlah gabah hampa terendah dan berbeda nyata 
dengan c0 dan c1. 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa paket pemupukan ½  dosis N rekomendasi + 2,5 L 
Azotobacter (p1) dan paket pemupukan dosis, ½  dosis N rekomendasi + 2,5 L Azozpirillum + 2,5 
L Azotobackter (p3) kecuali pada kombinasi dengan dosis pupuk organik cair 9 ccL-1 memberikan 
respon persentase gabah hampa terendah dan berbeda nyata dengan p0 dan p2, dosis pemupukan 
pupuk organik cair 6 mL-1 (c2) dan 9 mL-1 (c3) memberikan pengaruh bobot gabah hampa terendah 
dan berbeda nyata dengan c0 dan c1. paket pemupukan ½ dosis N rekomendasi + 2,5 L 
Azozpirillum + 2,5 L Azotobackter (p3).  Paket pemupukan ½  dosis N rekomendasi + 2,5 L 
Azotobacter (p1) kecuali kombinasi dengan dosis pupuk organik 6 mL-1 dan 5 L Azotobacter(p2) 
kecuali kombinasi dengan perlakuan kontrol memberikan respon bobot gabah malai tertinggi dan 
berbeda dengan p0, dosis pemupukan pupuk organik cair 0 mL-1 (c0) serta 3 mL-1 (c1) dan 6 mL-
1 (c2) kecuali kombinasi masing-masing paket pemupukan p1 memberikan pengaruh bobot gabah 
malai tertinggi dan berbeda nyata dengan c3. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa   dosis  pemupukan   pupuk  organik  cair  0 mL-1 (c0)  yaitu 
dengan rata-rata 26,36 g, 3 mL-1 (c1)yaitu dengan rata-rata 26,25 g dan 6 mL-1 (c2) yaitu  dengan 
rata-rata 26,06 g memberikan  bobot  1000  biji  terberat dan berbeda   nyata   dengan   perlakuan 
 9 mL1 (p3).  Dosis pemupukan pupuk organik cair 0 mL-1 (c0) yaitu dengan rata-rata 4,82 ton.ha-
1 memberikan produksi tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan 9 mL-1 (c3) serta tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan 3 mL-1 (c1) yaitu dengan rata-rata 4,72 ton.ha-1dan 6 mL-1 (c2) 
yaitu dengan rata-rata 4,64 ton.ha-1. 
             Hasil uji statistik menunjukkan perlakuan paket pemupukan N anorganik dan pupuk hayati 
berpengaruh nyata pada  panjang malai, jumlah biji berisi dan bobot gabah per malai pada sawah 
irigasi. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman padi akan memperlihatkan respon pertumbuhan yang 
baik apabila pemberian pupuk hayati dikombinasikan dengan urea sebagai sumber N yang bisa 
langsung tersedia bagi tanaman. Penambahan pupuk urea yang dikombinasikan dengan bakteri 
fiksator dapat memenuhi kebutuhan nitrogen pada tanaman. Pada paket pemupukan ini 
ketersediaan nitrogen sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan tanaman. Ketersedian nitrogen 
berada dalam jumlah yang cukup, nitrogen mendorong terjadinya pembelahan, pemanjangan dan 
pembesaran sel-sel dengan pesat pada daerah meristem apikal, sehingga tanaman tumbuh lebih 
tinggi.  Nitrogen pada fase vegetatif ini memiliki peranan yang sangat penting, karena menurut 
Iqbal (2008), bahwa penambahan tinggi tanaman secara langsung dapat meningkatkan jumlah 
daun, sehingga proses fotosintesis berlangsung sempurna.  
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Kebutuhan nitrogen tanaman dapat dicukupi dengan cara penambahan pupuk urea sesuai 
dengan jumlah yang dibutuhkan. Selain itu kebutuhan nitrogen tanaman dapat pula dicukupi 
melalui pemanfaatan bakteri penambat nitrogen non simbiotik (Dachlan et al. 2008). Pemberian 
pupuk urea menyebabkan kandungan nitrogen di dalam tanah meningkat karena pupuk urea 
mengandung unsur nitrogen. Nitrogen menyebabkan kandungan klorofil tanaman menjadi lebih 
tinggi dan selanjutnya laju fotosintesis juga meningkat. Laju fotosintesis meningkat menyebabkan 
sintesis karbohidrat dan sintesa senyawa organik lainya juga meningkat. Nitrogen merupakan 
unsur penyusun asam amino, sedangkan asam amino penyusun protein, protein menyerap berbagai 
enzim untuk katalisator reaksi biokimia dan struktur sel yang baru, yang selanjutnya memberi 
kontribusi dalam pertumbuhan vegetatif tanaman termasuk pertumbuhan tinggi tanaman dan 
perbanyakan jumlah anakan pada padi.  
Adapun tidak terjadinya pengaruh yang nyata pada variabel vegetatif dan generatif selain 
gabah hampa, persentase gabah hampa,  bobot gabah dan bobot gabah ha-1, disebabkan kandungan 
unsur yang ada dalam pupuk organik cair tidak menyediakan unsur N yang cukup bagi 
pertumbuhan dan produksi tanaman padi. Hal ini dapat dilihat dari kandungan unsur hara.hasil 
analisis laboratorium bahwa N: 0.94 %, P2O5: 0.21%, K2O: 1.02%, S04: 1.02%, Fe: 0.19 ppm, 
Cu: 0.23 ppm, Mg 0.08 %, Ca: 0.46%, Zn: 13.68 ppm, Mn: 18.31 ppm, Mo: 4.45 ppm, B: 63.21 
ppm, S: 0.11 %, C- organik: 1,98% dan Rasio C/N:2.11% Kandungan pupuk organik cair ini  pada 
Rasio C/N belum memenuhi standar pupuk organik cair Berdasarkan hasil pembahasan para pakar 
lingkup Puslitbangtanak, Direktorat Pupuk dan Pestisida, IPB Jurusan Tanah, Depperindag, serta 
Asosiasi Pengusaha Pupuk dan Pengguna maka telah disepakati persyaratan teknis minimal pupuk 
oranik cair C-organik (%) > 4.5 (Asriyani, 2014).  
Ketersediaan nitrogen berada yang cukup dalam  tanaman, mendorong terjadinya 
pembelahan, pemanjangan dan pembesaran sel-sel dengan pesat pada daerah meristem apikal, 
sehingga tanaman tumbuh lebih tinggi. Nitrogen pada fase vegetatif ini memiliki peranan yang 
sangat penting, karena menurut Iqbal (2008), bahwa penambahan tinggi tanaman secara langsung 
dapat meningkatkan jumlah daun, sehingga proses fotosintesis berlangsung sempurna.  
Pemberian pupuk urea menyebabkan kandungan nitrogen di dalam tanah meningkat karena 
pupuk urea mengandung unsur nitrogen. Nitrogen menyebabkan kandungan klorofil tanaman 
menjadi lebih tinggi dan selanjutnya laju fotosintesis juga meningkat. Kebutuhan nitrogen tanaman 
dapat dicukupi dengan cara penambahan pupuk urea sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan. 
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Selain itu kebutuhan nitrogen tanaman dapat pula dicukupi melalui pemanfaatan bakteri penambat 
nitrogen non simbiotik (Dachlan et al. 2008).  
Perlakuan pupuk hayati seperti Azotobacter dan azospirillum berpengaruh nyata pada  
perlakuan pemupukan ½ urea+2,5 Azotobakter, 5,0L Azotobakter dan ½ urea+2,5L 
Azotobakter+2,5L Azospirillum. Bakteri penambat N2 yang mengkolonisasi tanaman Gramineae 
( rumput- rumputan) dapat di kelompokkan menjadi tiga golongan yaitu ( a) rizofer penambat N2 
diazotrof heterotrofik dan fototrofik (b) bakteri diazotrof endifitik fakultatif dan bakteri diazotrof 
endofitik obligat. Bakteri penambat N2 di daerah perakaran dan bagian dalam jaringan tanaman 
padi yaitu azotobacter dan azospirillum telah terbukti mampu meningkatkan secara nyata 
penambatan N2. 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa paket pemupukan ½ dosis N rekomendasi + 2,5 L 
Azotobacter + 2,5 L Azospirillum sebanyak 2 kali yaitu pada 7 dan 45 HST  yang di aplikasi ke 
tanaman padi  memperlihatkan hasil terbaik pada parameter panjang malai, jumlah biji berisi, 
presentase gabah hampa terendah. Dimana dalam paket pemupukan ini ketersediaan nitrogen 
sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan oleh tanaman padi.  Menurut Dachlan et al. (2008),  adanya 
penambahan urea sebagai sumber N tersedia bagi tanaman padi mencukupi untuk menunjang 
pertumbuhan vegetatif tanaman yang selanjutnya berpengaruh terhadap proses pembungaan, 
sehingga kebutuhan nitrogen tanaman dapat tercukupi untuk menghasilkan pertumbuhan vegetatif 
yang lebih baik yang akhirnya mempengaruhi fase generatif tanaman. 
Azospirillum merupakan bakteri penambat N2 dan pemacu tumbuh tanaman yang   hidup 
bebas mengkolonisasi permukaan luar dan dalam akar tanaman padi, jagung, tebu, dan rumputan 
lainnya (Baldani et al. 1997). Konsentrasi asam indol asetat dan asam indol butirat, respirasi, 
aktivitas enzim metabolism di daerah perakaran menyebabkan meningkatnya serapan hara dalam 
tanaman (Fallik et al. 1988), jumlah rambut akar tanaman serealia sebesar 15-20%. 
Menurut Abdullah (2008), rata-rata gabah hampa 24,2-28,2%, varietas unggul baru seperti 
ciherang gabah hampa rata-rata 20%  Hal ini diduga dapat terjadi karena rendahnya akumulasi 
asimilat pada tangkai malai sehingga menjadi penyebab utama produktivitas rendah pada tanaman 
padi yang mengakibatkan tingginya tingkat kehampaan. Menurut Kobata et al. (2002), tingginya 
kehampaan disebabkan oleh tingkat kematangan bulir padi yang rendah. Ada beberapa hipotesa 
mengenai rendahnya pengisian bulir padi (poor grain filling) pada padi tipe baru. Salah satunya 
adalah rendahnya kapasitas akumulasi asimilat pada malai  disebabkan adanya rintangan morfologi 
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seperti perubahan pada malai atau pada sel penghubung untuk transport asimilat pada pematangan 
bulir pada padi. 
Produksi padi dalam hektar memiliki nilai tertinggi yang sangat rendah yaitu 4,82 ton.ha-1 
dibandingkan hasil rata-rata produksi pada umumnya yaitu 6 ton ha-1. Hal ini dapat terlihat dari 
hasil variabel pengamatan pertumbuhan vegetatif maupun hasil variabel pengamatan 
perkembangan generatif pada sawah irigasi,  lebih rendah dibandingkan hasil pada umumnya, 
yaitu jumlah anakan 10,69 dibandingkan yang seharusnya berjumlah 14-17 anakan, berat 1000 biji 
26,36 g lebih rendah dibandingkan berat pada umumnya yaitu 28 g.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Respon pertumbuhan dan produksi terbaik terdapat pada paket pemupukan urea ½ dosis 
rekomendasi + 2,5L Azotobacter + 2,5L Azospirillum memiliki rata rata  panjang malai 22.10 cm 
dan jumlah biji berisi 84,63 biji malai-1. Perlakuan paket pemupukan urea ½ dosis rekomendasi + 
2,5 L Azotobacter menghasilkan bobot gabah malai-1 tertinggi yaitu 2,67  malai-1  pada sawah 
irigasi. 
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LAMPIRAN 
 
Tabel 1. Rata-rata panjang malai tanaman padi (cm) dan jumlah malai tanaman padi 
(malai rumpun-1) perlakuan paket pemupukan N dan dosis pupuk organik cair 
 
Paket 
Pemupukan 
Dosis Pupuk Organik Cair 
Rata-rata 
NP BNT 
0,05 c0 c1 c2 c3 
p0 21,55 21,96 21,32 21,63 21,62w  
p1 21,78 21,72 21,59 21,65 21,68w 0,29 
p2 21,51 21,85 21,74 21,83 21,73w  
p3 21,91 22,12 22,07 22,29 22,10v  
Paket 
Pemupukan 
Dosis Pupuk Organik Cair 
c0 c1 c2 c3 
p0 9,47  9,34 9,31 9,06 
p1 9,30 9,20 9,30 9,21 
p2 9,38 9,24 9,29 9,23 
p3 9,41 9,44 9,27 9,25 
Rata-rata 9,39a 9,30ab 9,29ab 9,19b 
NP BNT 0,05 0,13       
 
 
 
Tabel 2. Rata-rata jumah gabah berisi tanaman padi (biji malai-1) dan jumah gabah hampa 
tanaman padi (biji malai-1) perlakuan paket pemupukan N dan dosis organik cair. 
 
Paket 
Pemupukan 
Dosis Pupuk Organik Cair 
Rata-rata NP BNT 0,05 
 
c0 
 
c1 c2 c3 
p0 79,78 81,66 82,59 81,28 81,33w   
p1 82,60 80,47 82,68 84,42 82,54vw 2,26 
p2 82,35 80,51 81,31 81,10 81,32w  
p3 82,75 84,36 85,65 85,76 84,63v   
Paket 
Pemupukan 
Dosis Pupuk Organik Cair NP BNT 
0,05 c0      c1 c2 c3 
p0 24,34
𝑎
𝑣
 23,96
𝑎
𝑣
 25,16
𝑎
𝑤
 24,88
𝑎
𝑣
  
p1 24,59
𝑎
𝑣
 26,69𝑏
𝑤
 25,71𝑎𝑏
𝑤
 25,06
𝑎
𝑣
 2,10 
p2 25,74
𝑏
𝑣
 26,58𝑏
𝑤
 22,94
𝑎
𝑣
 26,36𝑏
𝑣
  
p3 24,09
𝑎
𝑣
 26,43𝑏
𝑤
 26,47𝑏
𝑤
 25,23𝑎𝑏
𝑣
  
NP BNT 0,05 1,34         
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Tabel 3. Rata-rata persentase gabah hampa tanaman padi (%) dan bobot gabah malai 
tanaman padi (g malai-1)  perlakuan paket pemupukan N dan dosis organik cair. 
 
Paket 
Pemupukan 
Dosis Pupuk Organik Cair NP BNT 
0,05 c0 c1  c2 c3 
p0 24,89
𝑏
𝑣𝑤
 23,63𝑏
𝑤
 24,39 𝑏
𝑤𝑥
 27,67
𝑎
𝑣
  
p1 24,82
𝑏
𝑣𝑤
 24,40 𝑏
𝑣𝑤
 25,58𝑎𝑏
𝑣𝑤
 27,26
𝑎
𝑣
 2,17 
p2 23,03
𝑏
𝑤
 25,65
𝑎
𝑣𝑤
 22,86𝑏
𝑥
 26,24
𝑎
𝑣
  
p3 25,59
𝑏
𝑣
 25,83
𝑎
𝑣
 26,72
𝑎
𝑣
 22,99𝑏
𝑤
  
NP BNT 0,05 1,67         
Paket 
Pemupukan 
Dosis Pupuk Organik Cair  NP BNT 
0,05 c0 c1 c2 c3 
p0 2,52
𝑎𝑏
𝑤
 2,57
𝑎
𝑣
 2,48𝑎𝑏
𝑣𝑤
 2,40𝑏
𝑤
  
p1 2,67
𝑎
𝑣
 2,50𝑏
𝑣
 2,40𝑏
𝑤
 2,48 𝑏
𝑣𝑤
 0,14 
p2 2,53
𝑎
𝑤
 2,58
𝑎
𝑣
 2,55
𝑎
𝑣
 2,52
𝑎
𝑣
  
p3 2,55
𝑎
𝑣𝑤
 2,51
𝑎
𝑣
 2,58
𝑎
𝑣
 2,53
𝑎
𝑣
  
NP BNT 0,05 0,12         
 
Tabel 4. Rata-rata bobot 1000 biji tanaman padi (g) dan produksi tanaman padi (ton.ha-
1) perlakuan paket pemupukan N dan dosis pupuk organik cair. 
 
Paket 
Pemupukan 
Dosis Pupuk Organik Cair 
c0 c1 c2 c3 
p0 26,13 26,03 26,31 25,79 
p1 26,38 26,60 25,56 25,24 
p2 26,78 26,17 26,64 24,57 
p3 26,17 26,19 25,72 25,14 
Rata-rata 26,36a 26,25a 26,06a 25,19b 
NP BNT 0,05 0,81    
Paket 
Pemupukan 
Dosis Pupuk Organik Cair 
c0 c1       c2 c3 
p0 4,78 4,81 4,61 4,35 
p1 4,97 4,59 4,45 4,57 
p2 4,75 4,76 4,73 4,66 
p3 4,80 4,74 4,78 4,69 
Rata-rata 4,82a 4,72ab 4,64ab 4,57b 
NP BNT 0,05 0,18    
 
 
